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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Penerapan sapta pesona
(keamanan, ketertiban, kebersihan, kesejukan, keindahan, keramahtamahan dan
kenangan) objek wisata Taman Eden 100. (2) Faktor pendukung (fasilitas, waktu/biaya,
kualitas hidup) dan faktor penghambat (mutu produk wisata, partisipasi masyarakat,
keaktifan lembaga kepariwisataan, tenaga kepariwisataan, profesionalisme pengelola)
objek wisata Taman Eden 100. (3) Strategi pengembangan objek wisata Taman Eden
100.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sionggang Utara Kecamatan Lumban Julu
Kabupaten Toba Samosir tahun 2015 dengan populasi seluruh wilayah objek wisata
Taman Eden 100 dengan luas lahan 40 ha dengan populasi yang terdapat di 3 titik
(rumah tarzan, air terjun dan bukit manja) dalam penelitian ini populasi sekaligus
dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik komunikasi
tidak langsung, observasi dan komunikasi langsung. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjkkan bahwa: (1) Penerapan sapta pesona di lokasi
wisata sudah memadai (tergolong baik) dengan range 16,3-21. (2) Faktor pendukung
dalam pengembangan objek wisata ini: a) Fasilitas tanda-tanda petunjuk arah yang
sudah arah. b) waktu yang tidak terlalu lama menuju Taman Eden 100 dan biaya yang
tidak terlalu mahal dalam melakukan kunjungan ke objek wisata Taman Eden 100.
Faktor penghambat dalam mengembangkan objek wisata Taman Eden 100 ini yaitu: a)
Rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam program-pragram pembangunan
pariwisata. b) kurang aktif/tidak aktifnya lembaga kepariwisataan lokal. c) Masih
banyak tenaga kerja kepariwisataan bukan lulusan sekolah atau pendidikan
kepariwisataan. (3) Strategi yang dilakukan dalam mengembangkan objek wisata
Taman Eden 100 yaitu strategi pengembangan objek wisata dalam jangka pendek yang
meliputi: a) Mempertajam dan memantapkan citra kepariwisataan dengan melakukan
promosi di media sosial dengan menggunakan web, brosur, gambar dan memberi bibit-
bibit tanaman ke instansi-instansi. b) Peningkatkan kemampuan pengelolaan dengan
melakukan pengembangan atraksi wisata yang mengakar pada budaya lokal seperti
torotr dan manggadong. ¢) Memanfaatkan produk yang ada dengan menjual buah
strowberry dengan harga murah tetapi pada saat banyak atau rame pengunjung harga
dinaikkan.
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